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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-

huruf Arabdengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1 Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalamtulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda secara bersama-sama. Di bawah

ini daftar huruf Arab dan transliterasinya.

Huruf
Arab

NAMA HURUF LATIN NAMA

ا Alif Tidak
dilambangkan

Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa ̇𝑆 Es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ha 𝐻 Ha (dengan titik di
bawah)

خ Kha Kh Ka da ha

د Dal D De

ذ Zal ̇𝑍 Zet (dengan titik diatas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet



س Sin S Es

ش Syim Sy Esdan ye

ص Sad S Es (dengan titik
dbawah)

ض Dad D De (dengan titik
dibawah)

ط Ta T Te (dengan titik
dibawah)

ظ Za Z Zet (dengan titik
dibawah)

ع ¾ Ain ‘ Komater balik diatas

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Waw W We

ە Ha H Ha

ء Hamza
h

¾ Apostrof

ي Ya Y Ye

2 Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia,

terdiridari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a Vokal Tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atauharkat, transliterasinya adalah sebagai berikut :



Tanda Nama Huruf Latin Nama

_/ Fathah A A

-/ Kasrah I I

و

- Dammah U U

b Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa yang lambangnya berupa gabungan

antaraharkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu :

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama

_ / ى Fathah dan ya Ai a dan i

/ و- Fathah dan
waw

Au a dan u

Contoh : - Kataba = ةتك

- Fa‟ala = فعل

- Kaifa كيف=

c Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harkat Dan
Huruf

Nama
Huruf Dan

Tanda
Nama

ا Fathah dan alif
atau ya

̅𝐴 a dan garis diatas

ى Kasrah dan ya ̅𝐼 i dan garis diatas

و Dammah dan wau 𝑈̅ U dan garis diatas



Contoh : - Qala = اقل

- Rama = اهر

- Qila = ليق

d Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat

fathah,kasrah dan <<dammah, transliterasinya (t).

2) Ta marbutah

mati Ta marbutah yang mati mendapat harkat

sukun,tranliterasinya adalah (h).

3) Kalau ada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti

oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta

bacaan kedua kata itu pisah, maka ta marbutah itu

ditranliterasikan dengan ha (h).

Contoh : - Raudah al-atfal – raudatul atfal : لر ظفاالاضتى

- -al Madinah munawwarah-al : نىاينهلودا ولر ة

- talhah : طلحة

e Syaddah (tasydid)

Syaddah ataupun tasydid yang pada tulisan Arab

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syahada atau tanda

tasdid, dalam transliterasi ini tanda tasydid tersebut dilambangkan

dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh : - Rabbana : رنت

- Nazzala : سنل

- Al- birr : اريل



- Al- hajj : اجحل

- Nu‟ima : نعن

f Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, yaitu : لا , namun dalam transliterasi ini kata sandang

itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah.

a) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah Kata sandang

diikuti oleh huruf syamsiyah di transliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang.

b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah Kata sandang

yang diikuti oleh huruf qamariah di tranliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula

dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh : - Ar- rajulu : ارللج

- As- sayyidiatu : ادسلة

- Asy- syamsu : اسوشل

- Al- qalamu : اولقل

- Al- jalalu: الا جلل g

Hamzah

Dinyatakan didepan bahwa hamzah di transliterasikan dengan

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di

tengah dandi akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.



Contoh : - Ta‟khuzuna : نىخدتا

- An-nau‟ : اىنلء

- Sai‟un : يشء

- Inna : ان

- Umirtu : اروت

- Akala : لا ك

h Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata

benda), maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan

kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam

transliterasinya ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan

kata lain yang mengikutinya.

i Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.

Penggunaan huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal

nama diri dan permulaan kalimat.

Bilamana itu di dahului oleh kata sandang, maka yang ditulis

denganhuruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf

awal kata sandangnya.



Contoh :

- Wa mamuhammadunillarasul

- Inna awwalabaitinwudi‟alinnasilallazibibakkatamubarakan.

- Syahru Ramadan al-laziunzilafihil al-Qur‟anu

- Walaqadra‟ahubilufuq al-mubin

- Alhamdulillahirabbil-„alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau

penulisannya itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf

atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital yang tidak dipergunakan.

Contoh :

- Nasrunminallahiwafathunqarib

- Lillahi al-amrujami‟an

- Wallahubikullisyai‟in „alim

j Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan,

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan

dengan ilmu tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini

perlu disertai ilmu tajwid.
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ABSTRAK

Audira Annisa, 1901280041. Analisis Minat Mayarakat
Menggunakan Pembiayaan Mudharabah di BANK SUMUT SYARIAH
MEDAN

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui Apa yang Membuat
masyarakat berminat pada pembiayaan Mudharabah Syariah Kota
Medan, dan Untuk mengetahui minat masyarakat pada pembiayaan
Mudhrabah Bank Sumut Syariah Kota Medan. Untuk mengetahui
informasi dan promosi berpengaruh terhadap minat masyarakat
dalam mengajukan Pembiayaan Mudhrabah di Bank Sumut Syariah
Kota Medan. Jenis Penelitian Kualitatif digunakan dalam peneliti ini
dengan menggunakan metode analisis deskriptif. Analisis deskriptif
digunakan untuk dapat mengeksplorasi data-data yang dikumpulkan
serta mendeskripsikan dengan jelas permasalahan dan hasil
penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, interview
atau wawancara terstuktur, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Dalam menyelesaikan Minimnya Minat
Masyarakat terhadap Pembiayaan Mudharabah dengan melakukan
pembinaan di awal akad tentang produk Mudarabah agar nasabah
sepenuhnya mengerti tentang produk yang akan dibeli. Serta
memberikan masukan tentang untung rugi yang akan didapatkan jika
membeli produk Mudarabah

Kata Kunci : Minat, Pembiayaan Mudharabah, Akad



ii

ABSTRACT

Audira Annisa , 1901280041 Analysis of Community Interest in
Mudharabah at BANK SUMUT SARIAH MEDAN

The aim of this research is to find out what makes people interested in
Medan City Syariah Mudharabah financing, and to find out what obstacles
the Medan City Syariah North Sumatra Bank faces in Mudharabah
Financing. To find out information and promotions influence public
interest in applying for Mudhrabah Financing at Bank Sumut Syariah
Medan City. This type of qualitative research is used by researchers using
descriptive analysis methods. Descriptive analysis is used to explore the
data collected and clearly describe the problems and research results.
Data collection is carried out through observation, interviews or structured
interviews, and documentation. The results of this research show that
resolving the lack of public interest in Mudharabah financing is by
providing guidance at the beginning of the contract regarding Mudarabah
products so that customers fully understand the product they are going to
purchase. As well as providing input about the profits and losses that will
be obtained if you buy Mudarabah products

Keywords: Interest, Mudharabah Financing, Akad
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan peran perbankan syariah di Indonesia tidak

terlepas dari sistem perbankan di indonesia secara umum. Sistem

perbankan syariah juga diatur dalam Undang-Undang No.10 tahun

1998 dimana Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan

usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Peran

bank syariah dalam memacu pertumbuhan perekonomian daerah

semakin strategis dalam rangka mewujudkan struktur perekonomian

yang semakin berimbang.(Dinnisa’Furqana 2022)

Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada

hukum Islam, dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga

maupun tidak membayar bunga kepada nasabah. Imbalan yang

diterima oleh bank syariah maupun yang terbayarkan kepada nasabah

tegantung perjanjian akad antara nasabah dan bank. Perjanjian (akad)

yang terdapat diperbankan syariah harus tunduk pada syariat dan

rukun akad sebagaimana diatur dalam syariah Islam. Undang-undang

Perbankan no.21 tahun 2008 menyatakan bahwa perbankan syariah

adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah dan unit

usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan

proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank syariah adalah

bank yang menjalankan kegiatannya berdasarkan prinsip

syariahnya.(Sutrisno 2016)

PT. Bank Sumut merupakan Bank Non Devisa yang berkantor

pusat dan kantor cabang utama di jalan Imam Bonjol Nomor 18 medan,

sampai pada akhir tahun 2010 telah memiliki, 1unit Knator Pusat, 1 unit

Cabang Utama Medan, 23 unit kantor cabang konvensional, 3 Unit

Kantor Cabang Pembantu syariah, 4 unit Kantor Kas, 29 Payment Point,

19 unit Kas Mobil, 97 unit ATM dan 1 unit sentra UMK dicabang
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Medan. Gagasan dan wacana untuk mendirikan Unit/Divisi usaha

Syariah sebenarnya telah berkembang cukup
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lama dikalangan stakeholder. PT. BANK SUMUT, khususnya

direksi dan komisaris, yaitu sejak dikeluarkannya UU No. 10 Tahun

1998 yang memberikan kesempatanbagi bank konvensional untuk

mendirikan unit usaha syariah.(Sumut 2021)

Ekspektasi masyarakat terhadap bank syariah tentu berbeda

dengan bank konvensional. Karena masyarakat masih beranggapan

bahwa perbankan hanya menggunakan nama baik bank syariah sendiri

adalah bank konvensional yang hanya menggunakan istilah-istilah

dalam islam, seperti pada pelaksanaan akad dibank syariah masih

menggunakan cara-cara yang dilarang oleh islam, itulah salah satu

reaksi masyarakat tentang hadirnya bank syariah karena tidak dapat

dihindari bahwa perbankan dahulu memang terpisah secara nyata

dengan syariah sehingga pada awal mula terbentuknya bank

syariah,Akad yang masih sedikit adanya transaski ialah salah satunya

akad Mudhrabah, yaitu akad dengan prinsip jual beli. Karena tidak

paham dan tidak keingintahuan akan hal tesebut dan hanya bermodal

informasi dari pihak satu ke pihak lain sehingga membuat minat

mudharabah tersebut masih sangatlah minimum. Keunggulan

perbankan syariah justru pada produk mudharabah yang memberikan

dampak ke stabilan Namun ternyata bank syariah kurang berminat

untuk menawarkan produk mudhrabah sepenuhnya.(Sumarjan 2021)

Minat dapat dikatakan suatu keinginan yang timbul dari suatu

perhatian seseorang terhadap barang, benda atau dapat juga dikatakan

dorongan ingin melakukan sesuatu kegiatan tertentu. Menurut

(Sudirman, 2003. P. 76) minat seseorang terhadap suatu objek

tersebut sesuai sasaran dan berkaitan dengan keinginan dan

kebutuhan seseorang yang bersangkutan. Kecendurungan itu ditandai

dengan rasa senang atau ketertarikan pada objek tertentu disertai

dengan adanya pemusatan perhatian kepada objek tersebut dan

keinginan untuk terlibat dalam aktivitas objek tersebut karena

dirasakan bermakna bagi dirinya dan ada harapan yang menjadi

tujuannya.(Ayu Liviana, Azhar 2022)
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Seiring dengan perkembangan waktu, semakin banyak bank

syariah yang memberikan pelayanan kepada masyarakat perbankan

syariah tujuannya untuk memenuhi pasar permintaan. Mulai dengan

produk pemggalangan dana (funding). Pendanaan (landing) dan (layanan).

Ada juga produk keuangan yang dikeluarkan oleh bank syariah yakni

Mudhrabah.(Nandaningsih and Anugrah 2021)

Pembiayaan secara umum adalah penyediaan uang atau

tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan

atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan

pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut

setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan bagi hasil.(Ayu Liviana,

Azhar 2022)

Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah berbeda dengan

kredit yang diberikan oleh bank konvensional. Didalam perbankan

syariah, istilah kredit tidak dikenal karena bank syariah menyalurkan

dananya kepada nasabah dalam bentuk pembiayaan dimana sifat

pembiayaan bukan merupakan utang piutang (seperti yang ada di bank

konvensional) tetapi merupakan inventasi yang diberikan bank kepada

nasabah dalam melakukan usaha. Pembiayaan pada bank syariah yang

diberikan pada pihak penggunaan dana (nasabah) berdasarkan prinsip

syariah dengan aturan yang digunakan sesuai dengan hukum Islam.

(Volkers 2019)

Dalam sistem Perbankan syariah Mudhrabah (bagi hasil)

merupakan suatu mekanisme perbankan islam yang dilakukan oleh

bank syariah (mudharib) dalam upaya memperoleh hasil dan

membagikannya kembali kepada para pemilik dana (shahibul mal)

sesuai kontrak yang disepakati di awal bersama. Besarnya penentuan

porsi bagi hasil antara kedua belah pihak ditentukan kesepakatan dan

harus terjadi dengan adanya kerelaaan (At- Tarodhim) oleh masing-

masing pihak tanpa adanya paksaan.(H.Zaenal Arifin 2021)

Perkembangan penyaluran dana pada perbankan syariah di

Indonesia telah menunjukkan peningkatan yang baik. Akan tetapi
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pertumbuhan pembiayaan pada bagi hasil khususnya pembiayaan

Mudharabah yang sampai saat ini masih menunjukkan nilai

pembiayaan yang rendah. Perkembangan pembiayaan Mudharabah

pada tahun 2018 pembiayaan Mudharabah mengalami penurunan

sebesar Rp 15.866 Miliyar dari tahun sebelumnya, disusul dengan

tahun 2019 yang mengalami penurunan kembali sebesar Rp 13.779

Miliyar. Artinya, pembiayaan Mudharabah masih sangat tergolong

rendah penyalurannya. Dengan rendahnya nilai pembiayaan Mudarabah

membuat pembiayaan tersebut tidak menjadi produk yang utama.

Meskipun, pembiayaan Mudharabah memiliki kemampuan untuk

mendatangkan manfaat ekonomi dengan mendorong pertumbuhan

sektor riil. Beberapa studi telah melakukan untuk menguji faktor yang

dapat meningkatkan pembiayaan Mudharabah. Beberapa studi

sebelumnya telah dilaksanakan dan menunjukkan bahwa aspek

internal bank memiliki pengaruh terhadap pembiayaan Mudharabah

.Lalu menyebutkan ada Beberapa faktor yang mempengaruhi

rendahnya pembiayaan bagi hasil seperti yang terjadi.(Volkers 2019)

Menarik bagi penulis untuk mengetahui minat masyarakat

Menggunakan Pembiaayan Mudhrabah, Kesadaran masyarakat untuk

bertransaksi menggunakan bank syariah masih dirasa kurang padahal

mayoritas di indonesia menganut agama islam tidak sedikit

masyarakatnya yang menjadi nasabah dan memilih melakukan

transaksi pembiayaan di bank konvensional dibanding bank syariah

yang mestinya menjadi salah suatu bank yang dianjurkan unutuk

muslim pada umumnya terutama masyarakat yang beragama islam,

apakah mereka tidak mengetahui bahwa bunga diperbankan

konvensional haram.(Afriadi 2016)

Berdasarkan permasalahan pokok yang terkandung pada latar

belakang. Penulis tertarik untuk meneliti dan ingin mengetahui faktor

apa saja yang mempengaruhi minat masyarakat di Bank Sumut Syariah

Medan untuk melakukan transaksi pembiayaan mudharabah. Dengan

ini maka dalam penulisan skripsi ini penulis menyusun judul dengan :
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“Analisis minat masyarakat menggunakan pembiayaan mudharabah

di Bank Sumut Syariah Medan”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan peneliti

dapat diindetifikasikan antara lain sebagai berikut :

1. Minimnya minat masyarakat dalam melakukan pembiayaan

Mudhrabah di Bank Sumut Syariah Kota Medan.

2. Kurangnya pengetahuan masyarakat dalam melakukan

pembiayaan Mudharabah di Bank Sumut Syariah Kota Medan.

C. Rumusan Masalah

Untuk memperkuat permasalahan sebagai dasar melakukan

analisis pembahasan, maka penulis merumuskan masalah sebagai

berikut :

1. Apa yang Membuat Masyarakat berminat Pada pembiayaan

Mudhrabah di Bank Sumut Syariah Medan?

2. Bagaimana mengetahui minat Masyarakat pada Pembiayaan

Mudharabah di Bank Sumut Syariah KotaMedan ?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui Apa yang Membuat masyarakat berminat pada

pembiayaan Mudharabah Syariah Kota Medan.

2. Untuk mengetahui minat Masyarakat Pada Pembiayaan Mudhrabah

di Bank Sumut Syariah Kota Medan.

E. Manfat Penelitian
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Adapun Manfaat dari penelitian sebagai berikut :

1. Bagi Akademisi

Diharapkan dalam penelitian ini bisa menjadi tambahan referensi

untuk perkembangan keilmuan tentang faktor-faktor apa saja yang

menyebabkan minat masyarakat pada pembiayaan mudharabah dan

faktor manakah yang paling dominan terpengaruh minat masyarakat

pada pembiaayan mudharabah

2. Bagi peneliti

Penelitian ini diharapakan menambah nilai, wawasan,referensi

dan acuan dalam penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan

dengan faktor-faktor apa saja yang menyebabkan minat masyarakat

pada pembiaayan mudharabah dan faktor manakah yang paling

dominan berpengaruh terhadap minat masyarakat pada pembiayaan

mudhrabah di Bank Sumut syariah

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dibuat untuk memudahkan pemahaman

dan memberi gambaran kepada pembaca penelitian yang diuraikan

oleh penulis. Penulis membagi dan membahas secara komprehensif

dan sistematik meliputi

BAB I. PENDAHULUAN

Merupakan bab pendahuluan yang menguraikan tentang latar

belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan dan
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manfaat penelitian serta sistematika penelitian.

BAB II. LANDASAN TEORITIS

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori sebagai bahan

kerangka acuan penelitian ini yang akan diteliti dan sebagai dasar

analisis yang diambil dari berbagai literatur atau penelitian

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian,kerangka pemikiran.

BAB III. METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari variabel

penelitian yang terdiri dari variabel penelitian,pendekatan penelitian,

lokasi dan waktu penelitian, sumber data penelitian, teknik

pengumpulan data,teknik analisis data dan teknik keabsahan data.

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan hasil dan pembahasan tentang deskripsi objek

penelitian, analisis data yang telah ditetapkan.

BAB V. PENUTUP

Bab ini berisikan tentang kesimpulan yang didapat dari hasil

penelitian dan saran-saran sebagai masukan untuk perusahaan-

perusahaan maupun penelitian selanjutnya.
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BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. Deskripsi Teori

1. Pengertian Minat

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:916) arti dari kata minat

adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu,gairah,keinginan.

Minat Merupakan sebuah motivasi instristik sebagai kekuatan

pembelajaran yang menjadi daya penggerak seseorang dalam melakukan

aktivitas tersebut merupakan peroses pengalaman belajar yang

mendatangkan senang,suka, dan gembira.

Oleh karena itu minat dapat dikatakan sebuah aspek psikis yang

dimiliki oleh seseorang yang menimbulkan rasa suka atau tertarik

terhadap sesuatu yang dapat mempengaruhi tindakan orang tersebut.

Minat mempunyai hubungan erat dengan dorongan dalam diri individu

yang kemudian menimbulkan keinginan untuk berpartisipasi terhadap apa

yang diminatinya. Seseorang yang berminat pada suatu objek maka dia

akan cenderung merasa senang apabila berkecimpung didalam proyek

tersebut, sehingga orang tersebut cenderung akan memperhatikan dengan

perhatian yang besar terhadap proyek tersebut. Perhatian yang diberikan

tersebut dapat terwujud dengan rasa ingin tahu dan mempelajarinya.

Minat pada dasarnya adalah penerimaan suatu hubungan antara diri

sendiri dengan sesuatu diluar diri. Menurut setyawan beberapa pengertian

mengenai minat dapat dirangkum dalam empat pernyataan, yaitu :

1) Minat dianggap sebuah perangkap atau perantara antara faktor-faktor

motivasional yang mempengaruhi perilaku.

2) Minat mengindikasi seberapa jauh seseorang mempunyai kemampuan
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untuk mencoba.

3) Minat menunjukkan pengukuran kehendak seseorang.

4) Minat berhubungan dengan perilaku terus-menerus.

7
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2. Fungsi Minat

a) Mendorong manusia untuk berbuat, yaitu sebagai penggerak

atau motor yang melepaskan energi.

b) Menentukan arah pembuatan yakni ke arah tujuan yang hendak di

capai.

c) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa

yang serasi guna mencapai tujuan.

3. Minat masyarakat

Menurut Djaali (2012:121) menyatakan bahwa minat “berhubungan

dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau

berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang

oleh kegiatan itu sendiri”.

Menurut Abdul Rahman Saleh dan Muhib Abdul Wahab (2004) adalah

secara sederhana minat dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan

untuk memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau

situasi yang menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai perasaan

senang.

Sedangkan masyarakat menurut Abu Ahmadi (2009), “masyarakat

adalah golongan besar atau kecil dari beberapa manusia, yang dengan

atau sendirinya bertalian secara golongan dan mempunyai pengaruh

kebatinan satu sama lain”.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa minat masyarakat

adalah kemauan hati seseorang/kelompok untuk memiliki atau

menggunakan suatu objek yang mengandung sangkut dengan dirinya

yang disertai perasaan senang tanpa ada paksaan dari orang lain.

4. Macam-macam minat masyarakat

Menurut Abdurrahman Saleh dan Muhib Abdul Wahab (2004), ada
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beberapa macam minat yaitu:

1) Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi minat primitve

minat kultural, minat primitive adalah minat yang timbul karena

kebutuhan biologis atau jaringan-jaringan tubuh, misalnya kebutuhan

akan makanan, perasaan enak atau nyaman dan kebebasan

beraktivitas. Minat kultural atau minat sosial, adalah minat yang timbul

karena proses belajar, minat ini tidak secara langsung berhubungan

dengan diri seseorang. Contoh: keinginan untuk membeli mobil,

kekayaan, pakaian mewah.

2) Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi minat intrinsik dan

ekstrinsik. Minat intrinsik adalah minat yang langsung berhubungan

dengan aktivitas itu sendiri, ini merupakan minat yang mendasar atau

minat asli. Minat ekstrinsik adalah minat yang berhubungan dengan tujuan

akhir dari kegiatan tersebut, apabila tujuannya sudah tercapai ada

kemungkinanminat tersebut hilang.

3) Berdasarkan cara mengungkapkannya, minat dibedakan menjadi

empat, yaitu:

a) Expressed interest: adalah minat yang diungkapkan dengan cara

diminta kepada subjek untuk menyatakan atau menuliskan kegiatan-

kegiatan baik yang berupa tugas ataupun bukan tugas yang disenangi

paling tidak disenangi.

b) Manifest interest: adalah minat yang diungkapkan dengan cara

mengobservasi atau melakukan pengamatan secara langsung

terhadap aktivitas-aktivitas yang dilakukan subjek atau dengan

mengetahui hobinya.

c) Tested interest: adalah minat yang diungkapkan dengan cara

menyimpulkan dari tes hasil jawaban tes objektif yang diberikan, nilai-

nilai yang tinggi pada suatu objek atau suatu masalah biasanya

menunjukkanminat tinggi pula terhadap hal tersebut.
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d) Inventoried interest: adalah minat yang diungkapkan dengan

menggunakan alat-alat yang sudah distandarisasikan, dimana

biasanya berisi tentang pertanyaan-pertanyaan yang ditunjukkan

kepada subjek apakah ia senang atau tidak senang terhadap

sebuah aktivitas atau suatu objek yang ditanyakan. Dari macam-

macam minat diatas dapat disimpulkan bahwa minat primitive

adalah minat yang timbul karena kebutuhan biologis misalnya

kebutuhan makanan, perasaan enak dan kebutuhan beraktivitas.

Sedangkan minat kulturil adalah minat yang timbul karena proses

belajar.
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5. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat diantaranya adalah

sebagai berikut: (Abdurrahman Saleh danMuhib Abdul Wahab, 2004)

1) Dorongan dari dalam diri individu, misalnya dorongan untuk makan,

dorongan untuk makan akan membangkitkan minat untuk bekerja atau

mencapai penghasilan, minat terhadap produksi makanan dan lain-lain.

Dorongan ingin tahu atau rasa ingin tahu akan membangkitkan minat

untuk membaca, belajar, menuntut ilmu, melakukan penelitian dan lain-

lain.

2) Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk

melakukan suatu aktivitas tertentu, misalnya minat terhadap pakaian

timbul karena ingin mendapat persetujuan atau penerimaan dan

perhatian orang lain.

3) Faktor emosional, minat mempunyai hubungan erat dengan emosi, bila

seseorang mendapatkan kesuksesan dalam aktivitas akan

menimbulkan perasaan senang, dan hal tersebut akan memperkuat

minat terhadap aktivitas tersebut, sebaliknya suatu kegagalan akan

menghilangkan minat terhadap hal tersebut.(Harahap et al. 2022)

6. Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan atau financing yaitu pendanaan yang diberikan oleh

suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah

direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain

pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung

investasi yang telah direncanakan. Pembiayaan merupakan sebagian

besar aset dari bank syariah sehingga pembiayaan tersebut harus dijaga

kualitasnya dengan mendasarkan pada prinsip kehati-hatian. Prinsip

kehati-hatian adalah pedoman pengelolaan bank yang wajib dianut guna

mewujudkan perbankan yang sehat, kuat dan efisien sesuai dengan
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ketentuan peraturan perundang-undangan.(Selamat pohan 2019)

Istilah pembiayaan pada intinya berarti I believe, I Trust, saya percaya,

saya menaruh kepercayaan. Dalam kaitannya dengan pembiayaan pada

perbankan Islam, istilah teknisnya disebut sebagai aktiva produktif. Aktiva

produktif adalah penanaman dana bank Islam, baik dalam rupiah maupun

valuta asing, dalam bentuk pembiayaan, piutang, qard” surat berharga

Islam,penempatan,penyertaan modal dan penyertaan modal

sementara.(Ulpah 2020)

Namun realisasi pembiayaan bukanlah tahap terakhir dari proses

pembiayaan, setelah realisasi pembiayaan, maka pejabat bank syariah

perlu melakukan pemantauan dan pengawasan pembiayaan supaya lebih

memajukan efisiensi di dalam pengelolaan tata laksana usaha di bidang

peminjaman dan sasaran pencapaianyang diterapkan sehingga tujuan

daripada adanya pembiayaan bisa tercapai.(Ascarya. 2007)

7. Pembiayaan Bagi hasil berbasis Mudhrabah

Sebagai suatu bentuk kontrak, Mudharabah merupakan akad bagi

hasil ketika pemilik dana / modal (pemodal), biasa disebut Shahibul

Mal/rabbul mal, menyediakan modal (100 persen kepada pengusaha

sebagai pengelola, biasa disebut mudhrib, untuk melakukan aktivitas

produktif dengan syarat bahwa keuntungan yamg dihasilkan akan dibagi

diantara mereka menurut kesepakatan yang ditentukan sebelumnya dalam

akad (yang besarnya juga dipengaruhi oleh kekuatan pasar).(Ascarya.

2007)

Teknis pembiayaan Mudhrabah pada perbankan Indonesia adalah

pembiayaan ditujukan untuk membiayai investasi, modal kerja dan

penyediaan fasilitas. Penghitungan bagi hasil menggunakan metode

revenue sharing,dikarenakan resiko yang ditanggung lebih kecil

kerugiannya. Pendapatan pemilik modal bergantung pada ketidakpastian

usaha dan biaya-biaya yang ditimbulkan dalam proses tersebut.(Fadhila

2018)
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Menurut Umer Chapra, yaitu seorang pakar ekonomi dari pakistan

mengartikan mudhrabah sebagai bentuk kemitraan di mana salah satu

mitra disebut shahibul mal (penyedia dana) yang menyediakan sejumlah

modal tertentu dan bertindak sebagai mitra pasif (mitra tidur), sedangkan

mitra yang lain disebut mudharib yang menyediakan keahlian usaha dan

manajemen untuk menjalankan venture, perdagangan,industri,atau jasa

dengan tujuan untuk mendapatkan laba. Pengertian lain meneyebutkan,

pembiayaan mudharabah adalah kerja sama suatu usaha, dimana Bank

Syariah menyediakan seluruh modal kepada nasabah untuk bertindak

selaku pengelola modal dengan membagi keuntungan usaha yaitu sesuai

dengan kesepakan yang dituangkan dalam akad, sedangkan kerugian di

tanggung sepenuhnya oleh Bank Syariah kecuali apabila nasabah

melakukan kesalahan yang disengaja.(Lufritayanti and Annisa 2013)

Konsep bagi Hasil ini tentu saja diperbolehkan didalam Islam dimana

masyarakat dapat menjalankan sunah Rasul, karena menegakan syariat

Islam. Hal ini diambil dari kisah Rasulllah yang pernah melakukan

mudhrabah Siti Khadijah. Siti Khadijah bertindak sebagai pemilik dana dan

Rasullah sebagai pengelola dana. Lalu Rasullah membawa barang

dagangannya ke negeri Syam. Dari kisah ini terlihat akad mudharabah

telah terjadi pada masa Rasullah. Sebagaimana Allah berfirman dalam

surah Al Baqarah ayat 283 :

ْهَّب َر َهلَّلا ا ِقَّتَيْل َو ْهَتَن اَم آ َنِمُت ْؤا ى ِذَّل ا ِّد َؤُيْلَف ًضْعَب ْمُكُضْعَب َنِم َا ْن ِاَف

“ maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagaian yang lain

hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya dan hendaklah ia

bertakwa kepada Allah Tuhannya”

Dalam riwayat lain Rasullah SAW bersabda:

ِعْيَبْلِل َ َولا ِتْيَبْلِل ِرْيِعَّشل اَب ِّرُبْل ا طلخ َو ِةَض َو اَفُمْل ا و ٍلَج َأ ىل ا ُعْيَبل ا : ُةَك َرَبْل ا َّنِهْيَف ُث َ َثلا

هج ام نب ا ه ا و (ر )

“Tiga bemtuk usaha yang mendapat berkah dari Allah yaitu : menjual
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dengan kredit, mudharabah, hasil keringat sendiri. (HR ibnu Majah )

Melakukan pembiayaan di bank syariah akan membangun secara

perlahan-lahan perekonomian bangsa, karena masyarakat mulai sama-

sama belajar bagaimana melakukan kegiatan bisnis dan ekonomi yang

adil sama-sama saling menguntungkan dengan menggunakan sistem bagi

hasil.(Pradesyah n.d.)

Nisbah bagi hasil antara pemodal dan pengelola harus disepakati di

awal perjanjian. Besarnya nisbah bagi hasil masing-masing pihak tidak

diatur dalam syariah, tetapi tergantung kesepakatan mereka. Nisbah bagi

hasil bisa dibagi rata 50:50, tetapi bisa juga 30:70, 60:40 atau proporsi lain

yang disepakati. Pembagian keuntungan yang tidak diperbolehkan adalah

dengan menentukan alokasi jumlah tertentu untuk salah satu pihak.

Diperbolehkan juga menentukan proporsi yang berbeda untuk situasi yang

berbeda . Misalnya, jika pengelola berusaha di bidang produksi, maka

nisbahnya 50 persen, sedangkan kalau pengelola berusaha dibidang

perdagangan, maka nisbahnya 40 persen.(Ascarya. 2007)

B. Kajian penelitian terlebih dahulu

Penelitian ini dilakukan oleh Audira Annisa dengan judul “Analisis Minat

Masyarakat Menggunakan Pembiayaan Mudhrabah Di Bank Sumut Syariah

Kota Medan”. Terdapat beberapa penelitian yang berhubungan dengan topik

yang sama dengan penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti memaparkan

beberapa penelitian yang relevan dalam penetian ini antara lain :

Tabel 2.1 Kajian penelitian terlebih dahulu

NO JUDUL

PENELITIAN

NAMA

PENULIS
METODE HASIL PENELITIAN

1

Analisis Faktor

-Faktor yang

mempengaruh

i pembiayaan

mudharabah

Zainal arifin

2020

Variabel

Terikat

Variabel

Bebas

NPF berpengaruh terhadap

pembiayaan mudharabah,

dimana jika nilai NPF dalam

BPRS rendah maka

pengelolaan penyaluran
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di BPRS

pembiayaan BPRS tersebut

baik. Begitu pula pada

variabel DPK memiliki

pengaruh terhadap

pembiayan mudharabah

BPRS, hal ini dikarenakan

bahwa DPK merupakan

sumber dana utama yang

dimiliki perbankan syariah,

dimana dana yang dihimpun

dari masyarakat dapat

mencapai 80%-90% dari

seluruh dana yang dikelola

oleh bank. Pada variabel

jumlah kantor layanan juga

memiliki pengaruh terhadap

pembiayan mudharabah

BPRS karena semakin

banyak jumlah kantor

layanan maka kesempatan

masyarakat untuk

melakukan transaksi lebih

mudah dan cepat

2.

Analisis

Pembiayaan

Mudhrabah

pada PT. Bank

Sumut KCP

Syariah Stabat

Ayu liviana

Azhar

Anjur

Perkasa

Alam

2022

Metode

Nonprobia

lity

Sampling

Non

probiality

sampling

Aplikasi mudharabah pada

bank syariah yaitu Akad

mudharabah antara nasabah

penabung dengan bank.

Berikut ini uraian sekaligus

tinjauan syar‟i terhadap

aplikasi tersebut: Tabungan

berjangka yaitu tabungan

yang dimaksudkan untuk

tujuan khusus seperti

tabungan qurban, tabungan

pendidikan anak, dan

sebagainya. Deposito biasa.

Ketentuan teknisnya sama

seperti ketentuan umum

yang berlaku di semua bank.

Pada produk ini, pihak

penabung bertindak sebagai

shahibul maal (pemodal) dan

pihak bank sebagai mudharib
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(amil).

3.

Analisis Faktor-

Faktor yang

Mempengaruhi

Pembiayaan

Mudharabah

pada PT. Bank

Syariah Mandiri

Tbk

Periadi

2019

Variabel

Independe

n

Variabel

Dependel

Secara Simultan, variabel

NPF, DPK dan TBH

berpengaruh signifikan

terhadap Pembiayaan

Mudharabah dengan nilai

signifikansi sebesar (sig-F)

0,000 < α 0,05, sehingga uji

hipotesis satu (H1) adalah

terbukti, hal ini juga didukung

oleh nilai determinasi regresi

(R2 ) menunjukkan nilai R-

squared 0,706 atau 70,60%.

Itu artinya variabel

independen dalam model

(NPF, DPK dan TBH) mampu

menjelaskan variasi

pengaruhnya terhadap

Pembiayaan Mudharabah

sebesar 70,60%, dan sisanya

yaitu 29,40% variasi dari

variabel yang mempengaruhi

Pembiayaan Mudharabah

dijelaskan oleh variabel lain

yang tidak disertakan dalam

model penelitian.

4.

Faktor-Faktor

yang

Mempengaruhi

Minat Nasabah

pada

Pembiayaan

Mudharabah di

BPRS Bobato

Lestari kota

tidore Kepulauan

Marfitriyan

a Sumarjan

2021

Metode

Explanator

y

Faktor resiko tinggi,

kepercayaan, sosialisasi,

promosi, religiusitas, lokasi

dan kualitas produk menjadi

faktor yang menentukan

minat nasabah terhadap

pembiayaan mudharabah di

BPRS Bobato Lestari Kota

Tidore Kepulauan.

5.

Analisis Faktor

yang

Mempengaruhi

Minat

Xaverius

Very

Observasi

Wawancar

minat masyarakat menabung

dipengaruhi oleh 2 faktor

yang signifikan yaitu faktor

lokasi dan reputasi. Lokasi

yang dekat, akses jalan yang

baik, mempunyai nama baik
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Masyarakat

pada Produk

Kredit Union

(Cv)

Aminuyati,

Oktaviani

2021

a

Dokument

asi

sehingga nasabah merasa

nyaman dan aman untuk

memilih produk tabungan

yang ada pada CU Semarong

Tayan Hilir.Minat masyarakat

memilih produk pinjaman di

CU semarong tayan hilir

dipengaruhi oleh 3 faktor dari

Promosi, Pengetahuan

Produk, dan Kualitas

Pelayanan. Promosi yang

dilakukan dengan

membagikan pamflet/

brosur, melalui internet, dan

media sosial, menyebarkan

pengetahuan kepada 9

masyarakat sehingga

memunculkan rasa ingin

tahu masyarakat untuk

mengetahui lebih lanjut

dengan mendatangi kantor

cabang, pelayanan

yangmereka berikan juga

baik, sopan, santun, sehingga

menarik minat masyarakat

untuk meminjam di CU

Semarong.

Terdapat beberapa perbedaan dan persamaan antara penelitian

yang dilakukan saat sekarang ini, dengan penelitian terdahulu.Oleh karena

itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan tempat

yang berbeda dari penelitian sebelumnya, yaitu di Bank Sumut Syariah

Medan, dan melalkukan persamaan denganpenelitian terdahulu dengan

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan wawancara.

C. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan landasan dalam pelaksanaan suatu

penelitian karena memberikan penjelasan secara deskriptif naratif yang

menggambarkan keterkaitan antara konsep-konsep kunci secara integral
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merupakan manifestasi dari faktor penelitian. Sejalan dengan hal tersebut

maka dapat dikemukan bahwa dalam penelitian Mengambil Fokus tentang

Minat masyarakat pada pembiayaan Mudharabah di Bank Sumut Syariah

Kota Medan.

Daftar Gambar 2.1

BAB III

Bank Sumut

Syariah

Analisis minat

masyarakat

menggunakan

pembiayaan

Mudhrabah

Pemilik Modal

Masyarakat

Pembiayaan

Mudharabah

Pelaksanaan

Usaha

Dampak
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif.

Penelitian kualitatif adalah data yang berbentuk kata-kata atau yang berwujud

pernyataan-pernyataan verbal dalam bentuk angka. Penelitian kualitatif ini

bersifat deskriptif analisis. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang

memandu penelitian yang memandu peneliti untuk mengeksplorasi dan atau

memotret situasi yang akan diteliti secara menyeluruh, luas dan mendalam.

Penelitian deskriptif secara garis besar merupakan kegiatan yang hendak

membuat gambaran suatu peristiwa atau gejala sistematis.Faktual dengan

penyusunan yang akurat. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah membuat

deskripsi, gambaran secara sistematis, aktual dan akurat mengenai fakta-fakta,

serta hubungan antara fenomena yang dimiliki. (Machali, 2017 :18).

Daftar Tabel 3.1 Waktu Pelaksanaan Penelitian

No Kegiatan
Waktu Penelitian

Februari
2023

Maret
2023

April
2023

Mei
2023

Juni
2023

Agustus
2023

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1
Prariset
Penelitian

2
Pengajuan
Penelitian

3
Bimbingan
Proposal

4
Pengesahan
Proposal

5
Seminar
Proposal

6 Revisi Proposal

7
Penulisian
Skripsi

8
Bimbingan
Skripsi

9
Pengesahan
Skripsi

10
Sidang
meja hijau

17
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Bank Sumut Syariah Medan, dan waktu

penelitian dimulai pada Februari 2023.

C. Sumber Data Penelitian

Data menurut Kamus Besar (KBBI) adalah suatu keterangan yang

bebar dan nyata, keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan dasar

kajian (analisis atau kesimpulan atau informasi dalam bentuk yang dapat

di proses oleh computer, seperti representasi digital dari teks, angka,

gambar grafis, atau suara.

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data

primer dan data sekunder, berikut penjelasannya :

1. Data Primer

Data Primer merupakan data yang dapat dikatakan diperoleh dari

sumber asli atau sumber pertama. Pada penelitian ini yang

dilakukan oleh peneliti secara langsung dengan dokumen

pertanyaan dan responden lapangan di Bank Sumut Syariah Medan.

2. Data Sekunder

Data Sekunder merupakan sebuah data yang diperoleh dari buku-

buku yang berhubungan dengan penelitian atau sebuah karya ilmiah

yang dibuat oleh peneliti lain yang bisa dijadikan data yang akurat.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah

melalui kuesioner. Kuesioener merupakan daftar pertanyaan tertulis yang
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telah dirumuskan sebelumnya yang akan responden jawab, biasanya

dalam alternatif yang didefenisikan dengan jelas (Tungga, 2014: 72). Di

dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dignakan adalah :

1. Observasi yaitu suatu teknikpengumpulan data yang dilakukan melalui

sesuatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap

keadaan atau perialku obejek sasaran.

2. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab

secara lisan yang berlangsung satu arah yang artinya pertanyaan dari

pihak mewawancarai dan jawaban diberikan oleh diwawancara, dengan

melakukan tanya jawab atau mengkonfirmasi kepada sample peneliti

dengan sistematis (struktur). Dengan artian menghimpun bahan-bahan

keterangan yang dilaksanakan dengan tanya jawab secara lisan,

sepihak, bertatap muka secara langsung dan dengan arah tujuan yang

telah ditentukan.

3. Dokumentasi, merupakan sebuah metode yang dapat diartikan sebagai

pengumpulan data dengan cara memanfaatkan data-data berupa buku,

sebuah dokumen, dan pada metode ini peneliti pengumpulan data

tinggal mentransfer bahan-bahan tertulis yang relevan pada lembaran-

lembaran yang telah disiapkan untuk mereka sebagaimana mestinya.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi,

dengan cara mengoperasikan dalam kategori, menjabarkan dalam unit-unit

melakukan sistematis, menyusun ke dalam pola memilih mana yang penting

dan akan dipelajari, membuat kesimpulan, mudah dipahami oleh diri sendiri

dan orang lain.

Tujuan dari analisis data adalah untuk mendeskripsikan sebuah data
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sehingga bisa dipahami, dan juga membuat kesimpulan atau menarik

kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti.

1. Reduksi Data

Data yang terdapat dalam penelitian ini akan direduksi, agar tidak

bertumpuk-tumpuk guna untuk memudahkan pengelompokan data serta

memudahkan dalam menyimpulkannya. Menurut Miles dan Huberman

menjelaskan bahwa reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan,

pemusatan perhatian pada penyederhanaan,pengabstarkkan dan transformasi

data “kasar” yangmuncul dari catatan yang tertulis dari lapangan. Reduksi data

berlangsung terusmenerus selama penelitian berlangsung.

2. Penyajian Data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun dari kemungkinan

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan, penyajian data

berbentuk teks naratif diubah menjadi bentuk jenis matriks,grafiks,dan bagan.

Semua dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam

bentuk yang padu dan mudah diraih sehingga peneliti dapat mengetahui apa

yang terjadi untukmenarik kesimpulan.

3. Kesimpulan

Kesimpulan di ambil setlah dilakukan pengelolahan data dan analisis

data. Kesimpulan bertujuan untuk memberikan gambaran finar dari hasil

penelitian yang berhubungan denganmaksud dan tujuan penelitian.

F. Teknik Keabsahan Data

Keabsahan temuan dalam penelitian ini ditentukan dengan

menggunakan kriteria kredibilitas. Untuk mendapatkan data yang relevan,

maka peneliti melakukan pengecekan kebasahan temuan hasil penelitian

dengan cara :

1. Perpanjangan pengamatan
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Peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan

data tercapai. Perpanjangan pengamatan pebeliti akan memungkinkan

peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Dengan

perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek kembali pada sumber data

asli atau sumber data lain ternyata tidak benar, maka peneliti melakukan

pengamatan lagi yang lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh data yang

pasti kebenarannya.

2. Ketekunan Pengamatan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data

danurutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.

Meningkatkan ketekunan itu ibarat kitamengecek soal-soal ataumakalah yang

telah dikerjakan, apakah ada yang salah atau tidak, dengan meningkatkan

ketekunan itu, maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah

data yang telah ditentukan itu salah atau tidak. Demikian juga dengan

meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat memberikan deskrpsi data yang

akurat dan sistematis tentang apa yang di amati.

3. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian krediabilitas ini di artikan sebagai

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai

waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik

pengumpulan data, dan waktu.(Sugiyono 2012)
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BAB IV

PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Sejarah PT. Bank Sumut Syariah Medan

PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara (BPD SU) didirikan

pada tanggal 04 Desember 1961 dengan akte notaris Rusli no. 22 dalam

bentuk perseroan terbatas dan diubah menjadi Badan Usaha Milik Daerah

(BUMD) berdasarkan Undang-Undang No. 13/1962 tentang ketentuan

pokok Bank Pembangunan Daerah.

Namun tanggal 16 April 1999 dengan Perda No. 2/1999 bentuk badan

hukum diubah kembali menjadi Perseroan Terbatas sesuai dengan akte

pendirian Perseroan Terbatas No. 38/1999 Notaris Hukum Nasution, SH,

sehingga nama BPDSU menjadi Bank Pembangunan Daerah Sumatera

Utara yang disingkat menjadi PT. BANK SUMUT. PT Bank Sumut yang

merupakan salah satu alat/kelengkapan otonomi daerah di bidang

perbankan, PT Bank Sumut mempunyai fungsi sebagai penggerak dan

pendorong laju pembangunan di daerah, bertindak sebagai pemegang kas

daerah dan atau melaksanakan penyimpanan uang daerah serta sebagai

salah satu sumber pendapatan daerah serta sebagai Bank Umum sebagai

dengan maksud UU No. 7 Tahun 1992 yang telah diubah menjadi UU No.

10 Tahun 1998.

Dampak krisis yang melanda Indonesia disegala bidang pada tahun

1997 termasuk dibidang ekonomi yang mengakibatkan banyak

perusahaan yang gulung tikar akhirnya berimbas pada banyaknya bank

swasta dan bank pemerintah yang tutup dan melakukan marger untuk

menyelamatkan asset karena kerugian akibat kredit macet.

Oleh karena itu pemerintah menganggap PT Bank Sumut mampu

untuk bangkit kembali dan mengingat pentingnya peranan PT Bank Sumut

dalam menunjang pembangunan di daerah Sumatera Utara, maka

22
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pemerintahhanya memasukkan PT Bank Sumut ke dalam bank yang

direkapitalisasi.

Gagasan dan wacana untuk mendirikan Unit/Divisi Usaha Syariah

sebenarnya telah berkembang cukup lama dikalangan stakeholder PT

Bank Sumut, khususnya direksi dan komisaris, yaitu sejak dikeluarnya UU

No. 10 Tahun 1998.

Dampak krisis yang melanda Indonesia disegala bidang pada tahun 1997

termasuk dibidang ekonomi yang mengakibatkan banyak perusahaan yang

gulung tikar akhirnya berimbas banyaknya bank swasta dan bank pemerintah

yang tutup dan melakukan marger untuk menyelamatkan asset karena

kerugian akibat kredit macet.

Oleh karena itu pemerintah menganggap PT Bank Sumut mampu

untuk bangkit kembali dan mengingat pentingnya peranan PT Bank Sumut

dalam menunjang pembangunan di daerah sumatera utara, maka

pemerintah hanya memasukan PT Bank Sumut kedalam bank yang

direkapitalisasi.

PT Bank Sumut memberikan kesempatan bagi bank konvensional

untuk mendirikan Unit Usaha Syariah juga didasarkan pada kultur

masyarakat Sumatera Utara yang religius, khususnya umat Islam yang

semakin sadarakan pentingnya menjalankan ajarannya

Dalam semua aspek kehidupan, termasuk dalam bidang ekonomi.

Komitmen untuk mendirikan Unit Usaha Syariah semakin menguat seiring

dikeluarkannya fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang menyatakan

bahwa bunga haram. Tentunya, fatwa ini mendorong keinginan

masyarakat muslim untuk mendapatkan layanan jasa-jasa perbankan

berdasarkan prinsip-prinsip syariah.

Dari hasil survei yang dilakukan di 8 (delapan) kota di Sumatera Utara,

menunjukan bahwa minat masyarakat terhadap pelayanan Bank Syariah

cukup tinggi yaitu mencapai 70% untuk tingkat ketertarikan dan diatas 50%

untuk keinginan mendapatkan pelayanan perbankan syariah. Atas dasar ini

dan komitmen PT Bank Sumut terhadap pengembangan layanan Perbankan

Syariah maka pada tanggal 04 November 2004 PT Bank Sumut membuka
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Unit Usaha Syariah dengan 2 (dua) Kantor Cabang Syariah yaitu Kantor

Cabang Syariah Padang Sidimpuan sesuai izin dari BI NO.6/DPIP/PRZ/Mdn

tanggal 18 Oktober 2004.

Bank Sumut Unit Syariah merupakan salah satu bank yang beropersi

berdasarkan prinsip syariah sesuai dengan izin pembukaan kantor Cabang

Syariah Medan dan Padang Sidimpuan No.5/142/PRZ/Mdn tanggal 28

Oktober 2005 diikuti dengan dibukanya Cabang Syariah Tebing Tinggi pada

tanggal 26 Desember 2005 sesuai dengan izin operasional Bank Indonesia

sesuai dengan surat Bank Indonesia Medan kepada Direksi PT Bank Sumut

Syariah, kantor Cabang Pembantu dan Kantor Kas BankSumut.

PT Bank Sumut Unit Usaha Syariah telah didukung oleh system

operasional perbankan yang disebut OLIB’S Syariah.Dalam menjalankan

operasional perbankan sehari-hari PT Bank Sumut Unit Syariah

menggunakan sistem operasional perbankan yang menguat pada prinsip

Syariah.Pada sistem operasi Bank Sumut Unit Usaha Syariah pemilik dana

menanamkan uangnya Di Bank tidak dengan motif mendapatkan bunga,

tapi dalam rangka mendapatkan keuntungan bagi hasil. Dana nasabah

tersebut kemudian disalurkan kepada mereka yang membutuhkan dalam

bentuk modal usaha, dengan perjanjian keuntungan telah disepakati.

2. Visi, Misi, dan Manfaat PT Bank Sumut Syariah Medan

a. Visi

Menjadi bank andalan untuk embantu dan mendorong

pertumbuhan perekonomian dan pembangunan daerah di

segala bidang serta sebagai salah satu sumber pendapatan

daerah dalam rangka peningkatan taraf hidup masyrakat.

b. Misi

Mengelola dana pemerintah dan masyarakat secara

professional yang didasarkan pada prinsip-prinsip

compliance.Statemen budaya perusahaan ini yakni memberikan

pelayanan terbaik.

c. Fungsi bank Sumut adalah :
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1) Sebagai alat kelengkapan otonomi daerah dibidang

perbankan

2) Penggerak dan pendorong laju pembangunan di daerah

3) Bertindak sebagai pemegang kas di daearah yang

melaksnakan penyimpanan uang daerah serta

4) Sebagai salah satu sumber pendapatan asli daerah
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3. Logo PT. Bank SUMUT Syariah

Gambar IV.1 Logo PT Bank SUMUT Syariah

Kata kunci dari logo PT Bank Sumut adalah SINERGY yaitu kerjasama

yang erat sebagai langkah lanjut dalam rangka meningkatkan taraf hidup

yang lebih baik, berbekal kemauan keras yang didasari dengan

profesionalisme dan memberikan pelayanan yang terbaik. Bentuk Logo

menggambarkan dua elemen dalam bentuk huruf"U" yang saling berkait

bersinergy membentuk huruf "S" yang merupakan kata awal

"SUMUT".Sebuah penggambaran bentuk kerjasama yang sangat erat

antara Bank Sumut dengan masyarakat Sumatera Utara sebagaimana visi

Bank Sumut.

Warna Orange sebagai simbol suatu hasrat untuk terus maju yang

dilakukan dengan energik yang dipadu dengan warna biru yang sportif dan

professional sebagaimana misi Bank Sumut.Warna Putih sebagai ungkapan

ketulusan hati untuk melayani sebagaimana statement Bank Sumut.Jenis

huruf "Platino Bold" sederhana dan mudah dibaca.Penulisan Bank dengan

huruf kecil dan SUMUT dengan huruf capital guna lebih mengedepankan

Sumatera Utara, sebagai gambaran keinginan dan dukungan untuk

membangun dan membesarkan Sumatera

4. Stuktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi merupakan hal yang sangat penting untuk

diperhatikan oleh pimpinan perusahaan. Struktur organisasi juga dapat

memberikan gambaran secara skematis tentang hubungan kerjasama
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antara orang-orang yang terdapat dalam organisasi dengan jelas.
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Struktur Organisasi PT. Bank SUMUT Syariah Medan sebagai berikut :

Gambar IV.2 Stuktur Organisasi PT. Bank SUMUT Syariah Medan

5. Lokasi BANK SUMUT SYARIAH MEDAN

Bank Sumut Syariah Medan yang ber-alamat di Comp. Centrium No. 4

Kel. 20159, Jl. Brigjend Katamso, A U R, Medan Maimun, Medan City, North

Sumatra 20212, Indonesia

6. Kegiatan Operasional Perusahaan

Tata cara beroperasi Bank Syariah umumnya dan Bank Sumut

Syariah khususnya mengacu kepada ketentuan-ketentuan Al-Quran

danHadits. Prinsip Unit Usaha Syariah ini menjadi dalam menerapkan fitur-

fitur produk Bank Sumut Syariah, baik itu produk pembiyan maupun

produkpenghimpunan dana.

Adapun produk sumber dana dan penyaluran dana di PT. Bank Sumut

UnitUsaha Syariah adalah sebagai berikut:

A. Produk Penghimpunan Dana

1) Tabungan Marhamah

Tabungan Marhamah berdasarkan fatwa Majelis Ulama Nomor

02/DSNMUI/IV/2000 tanggal 26 Dzulhijjah 1420 H / 1April 2000 M.
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Tabungan marhamah berdasarkan prinsip mudharabah muthlaqah yaitu

investasi yang dilakukan oleh nasabah sebagai pemilik dana (shahibul

maal) dan Bank sebagai pengelola (mudharib).

Fitur :

a. Berdasarkan prinsip syariah dengan akadMudharabahMuthlaqah

b. Minimum setoran awal Rp.100.000

c. Saldo minimal Rp. 50.000

d. Setoran selanjutnya minimal Rp. 10.000

e. Biaya administrasi pembukaan rekening : Gratis

f. Penutupan rekening Rp. 10.000

g. Penggantian buku karena hilang/rusak: Rp. 10.000

2) Tabungan Marwah

Bank Sumut Syariah mempunyai produk tabungan marwah yang

berprinsip wadiah yad al dhamanah (titpan dana) yang berdasarkan

majelis ulama Indonesia nomor 02/DSN-MUI/IV/2000tanggal 26

Dzulhijjah 1420 H / 1 April 2004 M. Bank tidak mengurangi saldo

tabungan milik nasabah kecuali dengan persetujuan penabung untuk

tujuan tertentu.

Selain itu tabungan marwah juga bebas

administrasibulanan.Penyetoran dan penarikan dapat dilakukan setiap

saat diseluruh Bank Sumut secara online.Bank tidak memberikan bagi

hasil kepada penabung tetapi memungkinkan diberikan bonus namun

tidak dijanjikan di awal kesepakatan. Saldo tabungan dapat dijadikan

sebagai jaminan pembayaran.

Fitur :

a. Fotokopi identitas diri (KTP/Pasport)

b. Mengisi dan menandatangani formulir permohonan pembukaan

rekening

c. Minimum setoran awal Rp. 10.000

d. Saldominimal Rp. 10.000

e. Setoran selanjutnyaminimal Rp. 10.000

f. Pajak sesuai ketentuan pemerintah
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g. Biaya administrasi pembukaan rekening: Gratis

h. Biaya administrasi pemeliharan rekening perbulan : Gratis

i. Penutupan rekening: Rp. 10.000

3) Giro

a. Simpanan Giro Wadiah

Bank Sumut Syariah memiliki produk giro wadiah yang

berprinsip Wadiah Yad Al Dhamanah (tujuan murni) Yang

berdasarkan Fatwa Majelis Ulama Nomor 01/DSN MUI/IV/2000

tanggal 26 Dzulhijjah 1420 H/1 April 2000 M.

Pada produk giro wadiah ini, anda menitipkan dana pada

Bank Sumut Syariah. Bank Sumut Syariah akan

mempergunakan dana tersebut sesuai dengan prinsip syariah

dan menjamin akan mengembalikan titipan tersebut secara

utuhbila sewaktu-waktu anda membutuhkannya. Saldo giro

wadiah dapat dijadikan jaminan pembiayaan.

Nasabah dapat menarik dananya setiap saat dengan

menggunakan cek atau bilyet giro diseluruh uni kantor Bank

Sumut secara online dengan mengikuti ketentuan yang berlaku.

Fitur dan Syarat:

a) Fotokopi identitas diri (KTP/Pasport)

b) Mengisi dan menandatangani formulir permohonan

pembukaan rekening

c) Minimum setoran awal perorangan Rp. 1.000.000,-dan

perusahaan Rp. 2.000.000

d) Saldo minimal Rp. 500.000

e) NPWP

f) Pasphoto 3x4= 2 Lembar

g) SIUP/TDP/Izin Usaha Lainnya

h) Untuk nasabah badan usaha seperti PT, Yayasan dan

Koperasi harus ada pengesahan dari kementrian terkait,

seperti menteri kehakiman.

i) Surat domisili perusahaan.
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j) Pajak sesuai ketentuan pemerintah.
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b. Simpanan Giro Mudharabah

Bank Sumut Syariah mempunyai produk giro mudharabah

yang berlaku sejak tanggal 29 Juni 2012. Pada produk giro

mudharabah ini nasabah menitipkan dana pada Bank Sumut

Syariah dengan menggunakan akad mudhrabah. Kemudian

pihak Bank akan mempergunakan dana tersebut sesuai dengan

prinsip syariah dan menjamin akan mengembalikan titipan

tersebut secara utuh bila sewaktu-waktu nasabah

membutuhkannya.

Atas penggunaan dana tersebut yang menggunakan akad

mudharabah nasabah memperolehbagi hasil dengan perolehan

nisbah antara nasabah dengan bank sebesar 25%:75%. Saldo

giro mudharabah bisa dijadikan jaminan pembiayaan.

Nasabah dapat menarik dananya setiap saat dengan

menggunakan cek atau bilyet giro diseluruh unit kantor Bank

Sumut Syariah secaraonline dengan mengikuti ketentuan yang

berlaku.

Fitur dan syarat:

a) Fotokopi identitas diri (KTP/Pasport)

b) Mengisi dan menandatangani formulir permohonan

pembukaan rekening

c) Minimum setoran awal perorangan Rp. 1.000.000,-dan

perusahaan Rp.2.000.000

d) Saldo minimal Rp. 500.000

e) NPWP

f) Pasphoto 3x4= 2 Lembar

g) SIUP/TDP/Izin Usaha Lainnya

4) Deposito Ibadah Mudharabah

Investasi berjangka yang aman dengan bagi hasil yang

menguntungkan dan akan terus tumbuh. Deposito berdasarkan

yangberdasarkan Fatwa Majelis Ulama Nomor 03/DSN

MUI/IV/2000tanggal 26 Dzulhijjah 1420 H/1 April 2000 M. Dengan
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prinsip Mudharabah Mutlaqah, deposito ibadah akan mengelola dana

investasi anda sebagai investasi berjangka yang akan terus tumbuh

dengan aman, berkah, tentram dan menguntungkan.

Fitur dan Syarat:

a) Fotokopi identitas diri (KTP/Pasport)

b) Mengisi dan menandatangani formulir permohonan

pembukaan rekening.

c) Minimum setoran awal Rp. 2.000.000.

d) Diperpanjang secara otomatis (ARO)

e) Bebas Finalty

f) Pasphoto 3x4= 2 Lembar

g) Dapat dijadikan jaminan pembiayaan

h) Pajak sesuai ketentuan pemerintah.

5) Tabungan Haji Makbul

Tabungan dalam mata uang rupiah untuk membantu

pelaksanaan ibadah haji dan umrah.

Fitur dan Syarat :

a) Fotokopi identitas diri (KTP/Pasport)

b) Mengisi dan menandatangani formulir permohonan pembukaan

rekening

c) Berdasarkan prinsip syariah dengan akad Mudharabah Mutlaqah

d) Tidak dapat dicairkan kecuali jika untuk melunasi biaya

penyelenggara ibadah haji (BPIH)/Umrah

e) Minimum setoran awal Rp. 500.000

f) Saldo minimal Rp. 500.000

g) Setoran selanjutnya minimal Rp. 100.000

h) Biaya administrasi gratis

i) Penutupan rekening gratis

j) Penggantian buku rekening hilang/rusak gratis

Resiko :

a. Bank tidak bertanggungjawab atas penyalahgunaan buku

tabungan karena kelalaian penabung.
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b. Jumlah maksimum saldo tabungan yang dijamin oleh

pemerintah sesuai

dengan ketentuan yang berlaku.

c. Produk Pembiayaan

6) Pembiayaan Modal Kerja

a. iB Modal Kerja Mudharabah

Pembiayaan iB modal kerja dengan akad mudharabah adalah

akad kerjasama antara bank sebagai pemilik dana penuh (100%)

dengan nasabah sebagai pengelola dana (pemilik keahlian) untuk

melaksanakan usaha tertentu dimana pembagian

keuntungan/bagi hasil dihitung dengan menggunakan metode

bagi untung dan rugi atau metode bagi pendapatan antara kedua

belah pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati. Jangka

waktu pengembalian pokok pembiayaan dan pembagian

keuntungan bagi hasil maksimal 60 bulan.

Manfaat:

a) Membiayai total kebutuhan modal usaha nasabah

b) Memudahkan mengembangkan usaha

c) Nisbah bagi hasil tetap antara Bank dan Nasabah

d) Angsuran berubah-ubah sesuai tingkat revenue atau realisasi

usaha nasabah (Revenue Sharing).

b. iB Modal Kerja Musyarakah

Pembiayaan iB modal kerja dengan akad mudharabah adalah

akad kerjasama antara Bank dengan nasabah yang sama-sama

memiliki modal dalam mengelola usaha tertentu, dimana pembagian

keuntungan/bagi hasil dihitung dengan metode bagi untung dan rugi

atau metode bagi pendapatan antara kedua belah pihak berdasarkan

nisbah yang disepakati.

Pembiayaan iB Modal Kerja Musyarakah bertujuan untuk

memenuhi kebutuhan masyarakat yang kekurangan dana modal

dalam mengelola usaha tertentu, dimana pembagian
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keuntungan/bagi hasil dihitung dengan metode bagi untung dan

rugi atau metode bagi pendapatan antara kedua belah pihak

berdasarkan nisbah yang disepakati.

Pembiyaan iB Modal Kerja bertujuan untuk memenuhi

kebutuhan masyarakat yang kekurangan dana modal dalam

rangka mengembangkan usaha yang produktif, halal dan

menguntungkan. Pelunasan pembiayaan tersebut dapat diangsur

berdasarkan proyeksi arus kas (cash flow) usaha nasabah.

Persyaratan Pemohon Pembiayaan:

a) Membuka Rekening Tabungan/Giro

b) Fotokopi NPWP untuk pembiyaan diatas Rp. 100 juta

c) Fotokopi bukti-bukti legalitas usaha

d) Fotokopi identitas diri pemohon, pemilik barang agunan

suami/isteri yangmasih berlaku (KTP/SIM/Paspor)

e) Fotokopi Kartu Keluarga

f) Fotokopi surat agunan

g) Jangka waktu pembiayaan adalahmaksimal 5 (lima) tahun

h) Maksimum pembiayaan adalah sebesar tambahan modal kerja

yang dibutuhkan.

c. Pembiayaan KPR iB Griya

Pembiayaan KPR iB Griya adalah pembiayaan yang diberikan

kepada perorangan untuk kebutuhan pembelian Rumah Tinggal

yang dijual melalui pengembangan atau bukan pengembang di

lokasi-lokasi yang telah ditentukan Bank dengan sistem

Murabahah (Jual Beli).

d. Pembiayaan iB Murabahah Cicil Emas

Pembiayaan iB Murabahah Cicil Emas adalah :

Pembiayaan dengan prinsip jual beli dengan barang (mabi’)

berupa emas, dimana Bank memberikan fasilitas pembiayaan

kepada Nasabah untuk melakukan pembelian barang berupa emas
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batangan yang pembayarannya dilakukan dengan cara angsuran

yang sama setiap bulan. Pembiyaan iB Murabahah Cicil Emas

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat untuk memiliki

emas dengan pembayaran secara cicilan untuk tujuan investasi.

e. Pembiayaan iB Multiguna

Pembiayaan iB Multiguna dengan akad murabahah adalah jual

beli atau sesuatu barang dengan harga yang disepakati di awal pada

akad, dimana bank menyebutkan harga beli dan margin keuntungan

bank. Produk pembiayaan ini dapat digunakan untuk memenuhi

kebutuhan usaha untuk investasi pengadaan barang modal dan

lahan perkebunan. Selain untuk investasi produk, juga dapat

digunakan untuk memenui kebutuhan konsumsi misalnya,

pembelian/ merenovasi rumah, membeli kendaraan bermotor dan

sebagainya.

f. Produk Jasa

Adapun jasa yang ditawarkan PT. Bank Sumut Unit Usaha

Syariah adalah sebagai berikut:

a) Gadai Emas

Pinjaman dengan gadai emas adalah fasilitas pinjaman tanpa

imbalan dengan jaminan emas yang kewajiban peminjam

mengembalikan pokok pinjaman secara sekaligus atau cicilan

dalam jangka waktu tertentu, jaminan emas yang diberikan

disimpan dan dalam penguasaan pemeliharaan Bank dan atas

penyimpanan tersebut nasabah diwajibkan membayar biaya

sewa.

Persyaratan:

a. Perorangan (WNI)

b. Mengisi formulir aplikasi permohonan gadai

c. Identitas diri (KTP/SIM) yangmasih berlaku

d. Mempunyai rekening giro/tabungan di Bank Sumut Syariah

setempat.

e. Menyampaikan NPWP (untuk pinjaman tertentu sesuai dengan
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aturan yang berlaku)

f. Jangka waktu pinjaman sampai 4 bulan dan dan dapat di

perpanjang s/d 2kali perpanjang

g. Membayar biaya sewa Rp. 5.500/gram/bulan

h. Adanya barang jaminan berupa emas yang dilengkapi dengan

buktikwitansi pembelian emas atau sertifikat emas dan harus

sudah dimiliki oleh nasabah pada saat permohonan pembiayaan

diajukan.

i. Tujuan penggunaan dana oleh nasabah wajib didicantumkan

secara jelas pada formulir permohonan gadai emas

b) ATM Bank SUMUT Syariah

ATM Syariah adalah fasilitas yang diberikan kepada nasabah

tabungan iB Martabe bagi hasil untuk memudahkan dalam

melakukan transaksi penarikan uang tunai, transfer dana antar

cabang Bank SUMUT dan transfer antar Bank lainnya. Selain itu,

ATM Syariah juga dapat digunakan untuk membayar telepon,

Telkom speedy, Flexi, pembeian pulsa, pembayaran tagihan

handphone bahkan untuk pembelian tiket pesawat.

Tabel 4.1. Tarif ATM Bank Sumut Syariah

Keterangan Tarif

Penarikan Tunai Rp. 7.500

Informasi Saldo Rp. 4.000

Transfer ATM
Bersama

Rp. 6.500

Saldo Tidak Cukup Rp. 3.000

Biaya Interkoneksi
(Transaksi ke
Anggota
ATM Bersama dan
Alto)

Rp. 6.500

Manfaatnya :

Online disemua jaringan Bank SUMUTb) Fasilitas ATM Bersama

(73 Bank)c) ATM Silver dan Gold (277 Unit Mesin ATM)d) Bebas
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ditarik kapan sajae) Transfer dana antar rekening anggota ATM

bersamaf) Pengecekan saldo3) Kiriman Uang

(Transfer)Transfer uang (Transfer) yaitu suatu jasa bank dalam

pengiriman dana dari suatu cabang ke cabang yang lain atas

permintaan pihak ketiga (Ijab dan Qabul) untuk dibayarkan

kepada penerima ditempat lain. Kiriman uang menggunakan

prinsip wakalah.

c) Kliring

Kliring yaitu tata cara perhitungan utang piutang dalam bentuk

surat-surat dagang dan surat-surat berharga antara bank peserta

kliring dengan maksud agar perhitungan utang piutang itu

terselenggara dengan mudah, cepat dan aman, serta landasan

syariahnya dengan menggunakan prinsip wakalah.

d) Bank Garansi

Bank Garansi yaitu pemberian janji Bank (penjamin) kepada

pihak lain (terjamin) untuk jangka waktu tertentu, jumlah

tertentu dan keperluan tertentu, bahwa Bank akan membayar

kewajiban nasabah yang diberi garansi Bank kepada pihak lain

tersebut, apabila bank tersebut cedera janji. Bank Garansi

menggunakan prinsip kafalah.

Dalam aplikasinya pada PT Bank Sumut Unit Usaha Syariah, Bank

memberikan garansi bank untuk konraktor, yaitu jaminan

penawaran (Tender Bond), penerimaan uang muka (Advance

Payment Bond), melaksanakan pekerjaan (Performance Bond),

pemeliharaan (Maintenance/Retention Bond).

e) Inkaso (Jasa Tagihan)

Merupakan fasilitas yang diberikan kepada nasabah atas

kepastian dan pengurusan penagihan warkat yang berasal dari

kota lain secara cepat dan aman berdasarkan prinsip wakalah.

B. Hasil Penelitian
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Dalam Penelitian ini, penulis akan memaparkan hasil penelitian temuan

penelitiannya. Temuan peneliti merupakan gambaran data yang diperoleh

dalam pengumpulan data dilapangan melalui observasi wawancara dan

dokumentasi, dengan Judul : Analisis Minat Masyarakat Menggunakan

Pembiayaan Mudhrabah di BANK SUMUT SYARIAH MEDAN

Apa yang membuat masyarakat berminat pada pembiayaan

mudhrabah di Bank Sumut Syariah Kota Medan

Berdasarkan hasil penelitian yang penelitian yang diperoleh oleh dari

Masyarakat, karena Pembiayaan Mudhrabah ini Ialah suatu bentuk akad

kerja sama yang dimana pemilik modal menyediakan modalnya

sepenuhnya kepada pengelola usaha untuk menjalankan suatu usaha

tertentu dan pembiayaan mudharabah ini ialah produk bank syariah yang

sesuai dengan syariat islam Juga Sistem pembagian hasilnya ini

presentase rata rata laba nya lebih transparan dalam

perhitungan,makanya saya tetarik untuk menggunakan akad Mudharabah

ini. Tingkat Pelayanan dan proses dari Bank Sumut tersebut sangatlah

mudah dan cepat prosesnya.

Bagaimana mengetahui minat masyarakat pada pembiayaan mudhrabah

di Bank Sumut Syariah Medan

Bedasarkan hasil penelitian yang penulis dapat bahwa minat

masyarakat dalam memutuskan menggunakan pembiayaan mudhrabah

terdapat empat pokok faktor yaitu faktor resiko yang tinggi, faktor

kejujuran,faktor akuntabilitas,dan faktor pola bagi hasil yang tidak

seimbang.

Penyebab yang mempengaruhi minat penggunaan mudhrabah dalam

praktek-praktek risiko yang tinggi, faktor rendahnya pembiayaan

mudhrabah yang pertama yaitu resiko yang tinggi sehingga Bank Sumut

selaku pemilik dana juga tidak mau menanggung kerugian yang besar

terhadap transaksi yang berlangsung di dalam pembiayaan mudhrabah

dengan alasan ingin mengamankan dana dari para anggota yang
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melakukan pembiayaan maupun deposito di Bank Sumut Syariah.

Penggunaan pembiayaan mudhrabah dalam praktek faktor

kejujuran,resiko nasabah akan melakukan kecurangan atau tidak

transparan. Sehingga pihak bank lebih cenderung untuk menghindarinya,

karena di saat keuntungan yang di dapat oleh mudarib tidak melaporkan

ke pihak bank tetapi dikala usaha dari mudarib mengalami kerugian

barulah dilaporkan ke pihak bank.

Penggunaan pembiayaan mudhrabah dalam praktek faktor

akuntabilitas, pihak bank sangat mengharapkan pembiayaan mudhrabah

ini bisa saling terbuka,dikala mudarib dalam pengelolaan pembiayaan

mudharabah ini terbuka dari proses pengelolalaannya maupun dari proses

pelaporannya.

Penggunaan pembiayaan mudhrabah dalam praktek faktor pola bagi

hasil yang tidak seimbang pola bagi hasil merupakan pola yang

membedakan antara lembaga keuangan syariah dengan lembaga keuagan

konvensional,sehingga menjadi sangat penting pengelolaan bagi hasil ini

haruslah lebih unggul dan lebih efektif dalam aplikasinya. Pemahaman

masyarakat tentang pembiayaan mudhrabah yang sangat kurang dan

mereka masih berpikir bahwa bank syariah masih sama dengan bank

konvensional, masyarakat masih kurang kurang tau tentang perbankan

syariah dan nasabah masih berpikir bahwa kalau melakukan pembiayaan

dilembaga keuangan syariah itu ribet dan masyarakat juga masih belum

paham terkait sistem bagi hasil itu sama dengan sistem bunga pada

lembaga keuangan konvensional.

Dalam menyelesaikan Minimnya Minat Masyarakat terhadap

Pembiayaan Mudharabah dengan melakukan pembinaan di awal akad

tentang produk Mudarabah agar nasabah sepenuhnya mengerti tentang

produk yang akan dibeli. Serta memberikan masukan tentang untung rugi

yang akan didapatkan jika membeli produk Mudarabah

Dalam konsep Mudharabah, kepentingan bisnis sesuai dengan
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semua kesepakatan para pihak yang tercantum dalam perjanjian akan

dibagikan. Kemudian, jika nasabah mengalami kerugian finansial, tetapi

pihak pertama yang membayar, kasusnya karena kelalaian perusahaan

pengelola, maka perusahaan pengelola dana akan membayar.

Berdasarkan pengertian mudharabah tersebut, konsep akad ini adalah

bentuk pergeseran dari teori yang berfokus pada kepentingan pemegang

saham ke teori yang berfokus pada kepentingan banyak orang.

Akad mudharabah menjadi akad yang paling berisiko dari akad

lainnya karena merupakan akad pembiayaan yang tidak mewajibkan

mudharib nya mengembalikan pokok pembiayaan. Akad mudharabah yang

saat ini banyak digunakan dalam lembaga keuangan syari’ah adalah jenis

mudharabah musytarakah.

Yakni, pengelola dana (berdasarkan akad mudharabah) menyertakan

juga dananya dalam investasi bersama (berdasarkan akad musyarakah)

pemilik dana musyarakah (musytarik) memperoleh bagian hasil usaha

sesuai porsi dana yang disetorkan.

Pembagian hasil usaha antara pengelola dana dan pemilik dana

dalam mudharabah adalah sebesar hasil usaha musyarakah setelah

dikurangi porsi pemilik dana sebagai pemilik dana musyarakah. “akad ini

banyak digunakan karena bank syari’ah tidak mendanai perusahaan baru

(baru berdiri)”.

Faktor-faktor penyebab masyarakat berminat melakukan

pembiayaan Mudharabah di Bank Sumut Syariah Medan

Faktor tersebut dilihat dari pelayanan yang diberikan serta

penentuan nisbah bagi hasilnya atas pembiayaan mudhrabah dimana

presentase rata-rata laba lebih transparan dalam perhitungan.

C. Pembahasan

Dari hasil temuan penelitian di atas merupakan suatu penelitian

yang dilakukan oleh penulis kepada pihak BANK SUMUT SYARIAH

MEDAN yang di mulai dari 16 Mei sampai dengan selesai, dengan
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pemenuhan persyaratan penelitian. Penelitian ini menggunakan metode

kualitatif dengan pendekatan deskriptif tentang Analisis Minat

Masyarakat Menggunakan Pembiayaan Mudharabah di Bank Sumut

Syariah Medan.

Menurut Bapak Arif Abdillah selaku Business Supervisor beliau

mengatakan prosedur pengajuan pembiayaan mudhrabah sama dengan

pengajuan pembiayaan yang lain, dimana nasabah mengajukan

permohonan dilengkapi dengan persyaratan-persyaratan yang diajukan

oleh pihak bank dan pihak bank akan menilai kelayakan dari pengajuan

nasabah tersebut melalui wawancara dan tujuan dari pengajuan

pembiayaan permohonan tersebut dan melakukan survey tempat usaha

nasabah. Berdasarkan wawancara tersebut, prosedur pengajuan

pembiayaan mudharabah diantaranya pengajuan peromohonan,

pemberitahuan persyaratan, melengkapi data administratif, melakukan

analisa awal untuk mengecek kelengkapan, wawancara untuk mengetahui

tujuan nasabah, serta survey ketempat usaha untuk memastikan

kebenaran dari data dan informasi nasabah. Faktor-faktor penyebab

masyarakat berminat melakukan pembiayaan Mudharabah di Bank Sumut

Syariah Medan Bapak Arif Abdillah selaku Business Supervisor beliau

mengatakan, faktor tersebut dilihat dari pelayanan yang diberikan serta

penentuan nisbah bagi hasilnya atas pembiayaan mudhrabah dimana

presentase rata-rata laba lebih transparan dalam perhitungan.

Upaya yang dilakukan pihak bank untuk mengembangkan minat

masyarakat dalam melakukan pembiayaan beliau mengatakan ada

beberapa alternatif dalam mengembangkan minat masyarakat

diantaranya meningkatkan sosialisasi kepada masyakarat terhadap

produk pembiayaan Bank Sumut, meningkatkan promosi serta kualitas

pelayanan dan pangsa pasar. Kendala – kendala yang dihadapi biasanya

berupa laporan keuangan, data laporan keuangan nasabah dan validasinya

cukup. Pembiayaan Mudhrabah lebih beresiko dikarenakan dianggap

100% mudharabah, karena dipembiayaan lain ada sharing modal nasabah

seperti pembiayaan musyarakah, kalau mudharabah lebih besar modal
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dari pihak maka lebih besar nantinya resiko kerugian pihak bank.

Menurut Bapak Arif Abdillah selaku Business Supervisor beliau

mengatakan praktik penerapannya sama, yang paling membedakan dari

sesi modalnya, sama dengan usaha-usaha tertentu yang bisa dibiayai

dengan pembiayaan mudharabah ini, tidak semua usaha pihak bank kasih

pembiayaan mudharabah. kriteria usaha yang dapat memperoleh

pembiayaan Mudharabah di Bank Sumut Syariah Medan pada umumnya

usaha- usaha yang condong ke projek projek atau koperasi yang akan

disalurkan kembali ke pembiayaan lainnya.

Apa yang dilakukan pihak Bank Sumut Syariah Medan dalam

melakukan pengawasan usaha yang dilakukan oleh nasabah dengan terus

berkabar dan komunikasi serta melakukan kunjungan langsung ketempat

usaha yang bertujuan untuk mengecek secara langsung kebenaran dari

seluruh data maupun laporan oleh nasabah. Prosedur pelunasan sebelum

jatuh tempo pada pembiayaan mudharabah menurut Bapak Arif Abdillah

selaku Business Supervisor beliau mengatakan dengan mengajukan

permohonan pelunasan dan mempunyai record pembayaran angsuran yang

tergolong baik sebelum pengajuan pelunasan. kerugian pada usaha nasabah

kerugian tersebut akan ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu

bukan akibat kelalaian pengelola.
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Pertanyaan Wawancara Kepada Karyawan
BANK SUMUT SYARIAH MEDAN

1. Apa yang membuat anda tertarik untuk
mempertimbangkan pembiayaan Mudharabah dari pada
jenis pembiayaan lainnya ?

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan

pembiayaan secara mudharabah dapat melalui syariat

islam, sedangkan jenis pembiayaan lainnya konsep nya

secara bunga, kita dibebankan setiap bulan untuk

melunasi pinjaman tersebut dan tentunya untuk bunga

mereka pasti lebih untung dibanding kita.

2. Apa yang menjadi faktor utama dalam memilih bank
sumut sebagai pilihan anda untuk pembiayaan
mudharabah ?

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan Ya, karena

Bank Sumut itu pembiayaannya tidak banyak prosedur,

mudah dan murah aksesnya dan cepat terproses

3. Bagaimana pandangan anda terhadap resiko dalam
pembiayaan mudharabah ?, apakah anda merasa
nyaman dengan resiko terkait ?

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan Tingkat

resiko nya lebih untung, tetapi untuk yang

menjalankannya lebih besar tingkat resikonya, jadi kita

harus mampu untuk menjualnya agar kita setara dalam

mendapatkan keuntungan, karena pihak bank hanya

memberikan biaya, dan harus ada target dari pihak bank.

4. Apakah anda memiliki rencana atau proyek tertentu
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yang anda ingin raih dengan bantuan pembiayaan
mudharabah ?

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan ya, ada

saya ingin membuka usaha nasi goreng dengan bantuan

pembiayaan mudharabah.

5. Bagaimana Bank Sumut dapat meningkatkan layanan
atau informasi terkait pembiayaan mudharabah untuk
memenuhi kebutuhan dan minat masyarakat ?

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan

meningkatkan layanan Bank Sumut harus tau

bagaiamana masyarakat mampu membiayai untuk

pembiayaan mudharabah ini untuk pembiayaan jika bisa

jangan terlalu tinggi, jadi masih bisa terjangkau oleh

masyarakat lainnya.

6. Apa Faktor-faktor penyebab masyarakat berminat
melakukan pembiayaan Mudharabah di Bank Sumut
Syariah Medan?

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan

Bapak Arif Abdillah selaku Business Supervisor beliau

mengatakan, faktor tersebut dilihat dari pelayanan yang

diberikan serta penentuan nisbah bagi hasilnya atas

pembiayaan mudhrabah dimana presentase rata-rata

laba lebih transparan dalam perhitungan.

7. Apa saja Kendala yang dihadapi dalam pembiayaan

mudharabah

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan

Bapak Arif Abdillah selaku Business Supervisor beliau

mengatakan kendalanya berupa laporan keuangan, data
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laporan keuangan nasabah dan validasinya cukup

8. Apa saja kriteria usaha yang dapat memperoleh

pembiayaan Mudharabah di Bank Sumut Syariah Medan?

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan

Bapak Arif Abdillah selaku Business Supervisor beliau

mengatakan pada umumnya usaha- usaha yang condong

ke projek projek atau koperasi yang akan disalurkan

kembali ke pembiayaan lainnya.

9. Bagaimana prosedur pelunasan sebelum jatuh tempo

pada pembiayaan mudharabah?

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan

Bapak Arif Abdillah selaku Business Supervisor.beliau

mengatakan dengan mengajukan permohonan pelunasan

dan mempunyai record pembayaran angsuran yang

tergolong baik sebelum pengajuan pelunasan.

10. Bagaimana jika terjadi kerugian pada usaha nasabah?

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan

Bapak Arif Abdillah selaku Business Supervisor beliau

mengatakan kerugian tersebut akan ditanggung oleh

pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian

pengelola.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pada hasil penelitian ini ruang lingkup dalam pembahsan minimnya

minat masyarakat terhadap pembiayaan mudharabah dan Faktor yang

menyebabkan rendahnya minat masyarakat terhadap pembiayaan

Mudarabah lainnya adalah risiko tinggi yang ada dalam produk

Mudarabah menjadikan minat masyarakat turun untuk membelinya.

Keefektifan sistem bagi hasil juga masih sering ditanyakan dalam

pelaksanaan produk pembiayaan di Lembaga Keuangan Syariah. Risiko

dalam produk Mudarabah sebenarnya bisa diatasi jika kedua belah
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pihak memahami dengan benar produk yang digunakan. Jika pengelola

dana mengalami suatu masalah pada usaha yang dilakukan, maka

pihak Bank juga dengan senang hati akan membantunya. Intinya

adalah saling transparan dalam memberikan informasi di lapangan

tentang produk Mudharabah.

Cara mengatasi kendala rendahnya minat masyarakat terhadap

pembiayaan Mudarabah adalah melakukan pembinaan di awal akad

tentang produk Mudarabah agar nasabah sepenuhnya mengerti

tentang produk yang akan dibeli. Sertamemberikan masukan tentang

untung rugi yang akan didapatkan jika membeli produk Mudarabah.

B. Saran

Sebaiknya pihak bank dalam memberikan pembiayaan

memperhatikan proses pemberian dan melakukan sesuai dengan

proses yang telah ada sehingga kesalahan dan kejadian yang tidak

diinginkan dapat meminimalisirkan serta penilaian yang dilakukan oleh

pihak Bank Sumut Syariah Medan
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LAMPIRAN

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

No Pertanyaan Jawaban

1

Apa yang membuat anda tertarik untuk

mempertimbangkan pembiayaan

Mudharabah dari pada jenis pembiayaan

lainnya ?

2

Apa yang menjadi faktor utama dalam

memilih bank sumut sebagai pilihan

anda untuk pembiayaan mudharabah ?

3

Bagaimana pandangan anda terhadap

resiko dalam pembiayaan mudharabah ?,

apakah anda merasa nyaman dengan

resiko terkait ?

4

Apakah anda memiliki rencana atau

proyek tertentu yang anda ingin raih

dengan bantuan pembiayaan

mudharabah ?

5

Bagaimana Bank Sumut dapat

meningkatkan layanan atau informasi

terkait pembiayaan mudharabah untuk

memenuhi kebutuhan dan minat

masyarakat ?

6

Apa Faktor-faktor penyebab masyarakat

berminat melakukan pembiayaan

Mudharabah di Bank Sumut Syariah

Medan?

7
Apa saja Kendala yang dihadapi dalam

pembiayaan mudharabah



8

Apa saja kriteria usaha yang dapat

memperoleh pembiayaan Mudharabah di

Bank Sumut Syariah Medan?

9

Bagaimana prosedur pelunasan sebelum

jatuh tempo pada pembiayaan

mudharabah?

10
Bagaimana jika terjadi kerugian pada

usaha nasabah?
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